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Analysis the difference of BOD and COD levels decrease in Wastewater of Tofu
Industry by Using zeolites
(A Study at Tofu Factory in Kraton Village, Kencong Sub-District Jember District )

Rizki Wabhistina

Environmental Health and Occupational Health Department
Faculty of Public Health, University of Jember

ABSTRACT

Tofu industry wastewater its contain high levels of BOD and COD was result in losses in
terms of aesthetics, environment and health. Zeolites which function as ion exchangers,
molecular sleves, catalysts and adsorbents can be used to reduce levels of COD and
BOD. This research aims to analyze the differences in BOD and COD levels in tofu
wastewater which was not given zeolite and that was. The method used was true
experimental design with Posttest Only Control Group Design and RAK. Hypothesis
testing used one way ANOVA with a= 0.05%. The research results showed that X;
(tofu wastewater which was given zeolite with concentration of 212.5 g/0,25L for 2
hours) was able to reduce BOD level by 1377.7 mg/l (45.2%) and COD levels by
1550 mg/l (41.8%). X, (tofu wastewater which was given zeolite with concentration of
225 gr/0,25L for 2 hours) could reduce BOD level by 1565 mg/l (51.4%) and COD
level by 1876.6 mg/l (50.6%). X3 (tofu wastewater given zeolite with concentration of
237.5 gr/0,25L for 2 hours reduce BOD level by 1828.7 mg/l (60.1 %) and COD level
by 2113.3 mg/l (56.9%). There was a significant (p< 0.05) difference levels of BOD
control with group X; (p=0.008), X, (p=0.002) dan X3 (p=0.000). There was a
significant (p< 0.05) difference levels of COD control with group X1 (p=0.018), X2
(p=0.004) and X3 (p=0.001). However, there are weaknesses in research it was presence
of aeration on research procedures. X3 was the treatment group which most reduced
BOD and COD levels in tofu wastewater. For further research, Needs a modification with
additional of aeration process, effective time and term use of zeolites, effective diameter of

zeolite and controls on aeration process. For related institutions expected to provide tofu
industry knowledge and training about waste processing.

Keywords: zeolite, BOD, COD.

viii



RINGKASAN

Analisis Perbedaan Penurunan Kadar BOD Dan COD pada Limbah Cair
Industri Tahu Menggunakan Zeolit (Studi di Pabrik Tahu di Desa Kraton
Kecamatan Kencong Kabupaten Jember); Rizki Wahistina, 092110101093; 2013;
75 halaman; bagian Kesehatan Lingkungan dan Kesehatan Keselamatan Kerja,

Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Jember.

Zeolit merupakan aluminosilikat dengan struktur rangka kerja rongga penutup
yang ditempati oleh ion besar dan molekul air. Zeolit tersusun dari kerangka jaringan
tetrahedral SiO4 dan AlO,. Zeolit juga mudah dimodifikasi karena sifat tetrahedral
dapat dikontakkan dengan bahan-bahan pemodifikasi. Dengan adanya sifat-sifat
tersebut zeolit banyak dimanfaatkan sebagai adsorben, penukar ion dan lain-lain.
Zeolit dalam penggunaannya diaktifasi dengan berbagai cara yaitu dengan asam,
basa, garam, dan terimpregnasi. Limbah cair industri tahu mengandung zat-zat
organik yaitu protein 40% - 60 %, karbohidrat 25% — 50%, lemak 10% dan padatan
tersuspensi lainnya yang di alam dapat mengalami perubahan fisika, kimia dan hayati
yang akan menghasilkan zat toksik atau menciptakan media tumbuh bagi
mikroorganisme pathogen. Keberadaaan bahan-bahan organik yang cukup besar pada
limbah cair tahu menyebabkan tingginya kadar BOD dan COD dalam limbah cair
tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan kadar BOD dan COD
limbah cair tahu yang tidak diberi zeolit dengan limbah cair tahu yang diberi zeolit.
Sampel limbah cair tahu diperoleh dari salah satu pabrik tahu di Desa Keraton
Kecamatan Kencong Kabupaten Jember. Sampel dianalisis di Laboratorium
Kesehatan Daerah Kabupaten Lumajang. Data primer didapatkan dari hasil uji
laboratorium terhadap limbah cair tahu dengan parameter BOD dan COD. Data
sekunder melalui referensi, studi kepustakaan, dan data industri tahu di Kabupaten



Jember. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji one way anova dengan a =
0,05 yang sebelumnya dilakukan uji homogenitas. Pengukuran kadar BOD
menggunakan metode titrasi cara winkler sedangkan untuk uji COD menggunakan
spektrofometri dengan digestion. Penelitian ini dibagi menjadi empat kelompok, yaitu
satu kelompok kontrol (K) dan tiga kelompok perlakuan (X;, X,, dan X;). Kelompok
kontrol (K) adalah limbah cair tahu tanpa pemberian zeolit. Kelompok perlakuan
pertama (X,) diberi zeolit dengan konsentrasi 212,5 gr/0,25L selama 2 jam, kelompok
perlakuan kedua (X,) diberi zeolit dengan konsentrasi 225 gr/0,25L selama 2 jam, dan
kelompok perlakuan ketiga (Xs) diberi zeolit dengan konsentrasi 237,5 gr/0,25L
selama 2 jam.

Kadar BOD kontrol berkisar antara 2505-4035 mg/l dengan rata-rata 3045,5
mg/l, sedangkan kadar COD kontrol berkisar antara 3050-4470 mg/l dengan rata-rata
3708,3 mg/l. Kelompok X; memiliki kadar BOD dan COD rata-rata masing-masing
adalah 1667,8 mg/l dan 2158,5 mg/Il, kemudian mampu menurunkan kadar BOD dan
COD masing-masing yaitu sebesar 1377,7 mg/l (45,2%) dan 1550 mg/l (41,8%).
Pada kelompok X, kadar BOD dan COD rata-rata masing-masing adalah 1480,5 mg/|
dan 1831,7 mg/l, kelompok ini mampu menurunkan kadar BOD dan COD masing-
masing sebesar 1565 mg/l (51,4%) dan 1876,6 mg/l (50,6%). Sedangkan pada
kelompok X3 kadar BOD dan COD rata-ratanya adalah masing-masing 1216,8 mg/|
dan 1595,0 mg/l, kelompok ini mampu menurunkan kadar BOD dan COD yaitu
masing-masing sebesar 1828,7 mg/l (60,1%) dan 2113,3 mg/l (56,9%). Hasil
perhitungan uji statistik one way anova menunjukkan terdapat perbedaan yang
signifikan (p<0,05) kadar BOD limbah cair tahu antara kelompok kontrol dengan
kelompok X; (p=0.008), X, (p=0.002) dan X3 (p=0.000). begitu pula dengan kadar
COD, terdapat perbedaan yang signifikan (p<0,05) antara kelompok kontrol dengan
kelompok X; (p=0.018), X, (p=0.004) dan X3 (p=0.001). Namun, ada kelemahan
dalam penelitian yang mengakibatkan adanya aerasi pada prosedur penelitian.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa kelompok X3 adalah kelompok



perlakuan yang paling banyak menurunkan kadar BOD dan COD pada limbah cair
industri tahu di pabrik tahu Desa Kraton Kecamatan Kencong Kabupaten Jember.
Untuk penelitian selanjutnya, perlu dilakukan modifikasi penambahan proses aerasi,
waktu dan lama pemakaian zeolit yang efektif, diameter zeolit yang efektif, serta
kontrol pada proses aerasi. Bagi instansi terkait diharapkan dilakukan pemberian

pengetahuan dan pelatihan tentang pengelolan limbah untuk usaha industri tahu.
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Alkali

AlO,
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ion exchange
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DAFTAR ISTILAH

Zat yang dapat menyerap atau menarik gas lembapan atau
cairan ke dalam pori-porinya.

Zat yang dapat menyerap zat lain sehingga menempel pada
permukaannya.

Menjadikan aktif.

Nama kimia untuk zat yang bersifat basa=

Tetrahedral alumina.

Air hasil penyulingan.

Dihasilkan sendiri.

Tindakan atau proses mencerna.

Penjenuhan atau pemenuhan dengan gas atau cairan.
Masa tunas.
Atom atau sekumpulan atom yang bermuatan listrik.

Proses pergantian ion.

lon yang bermuatan positif.

Suatu zat/senyawa yang berfungsi untuk mempercepat
jalannya reaksi.

Suatu sistem campuran yang berada diantara larutan dan

campuran kasar (suspensi).

Mangan (1) sulfat.
Gabungan dari beberapa atom.
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NaOH
NH3

O

O

P
Partikel
pH

R
Reagen
Reversibel
S
Senyawa

shape-selective

SiO4
Spektrofometer

T
TiO,
Termoreaktor

\%

Viskositas

Natrium Hidroksida

Amonia

Oksigen.

Satuan bagian terkecil dari suatu materi.
Derajat keasaman.

Bahan yang dipakai dalam reaksi kimia.
Dapat kembali ke keadaan semula.

Zat murni dan homogen yg terdiri atas dua unsur atau lebih
yg berbeda dengan perbandingan tertentu, biasanya sifatnya
sangat berbeda dari sifat unsur-unsurnya.

Membedakan antara reaktan, produk, atau reaksi peralihan
berdasarkan bentuk dan ukuran.

Tetrahedral silikat.

Sebuah alat yang digunakan untuk mengukur sifat cahaya
atas bagian tertentu dari spektrum elektromagnetik.

Titanium dioksida.
Termostat kering, diperlukan untuk melaksanakan

digestions kimia.

Sifat fisik zat yang bergantung pada geseran molekul
komponennya (kekentalan).
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%

I+

BML
BOD

C

cm®
COD
CO;
Disperindag
gr
KEPGUB
kg

I

m

M

mg

ml

mm

N

= Persen
= Lebih dari

DAFTAR SINGKATAN

= Kurang Lebih

= Derajat

= Baku Mutu Lingkungan

= Biological Oxygen Demand

= Celcius

= Centimeter kubik

= Chemical Oxygen Demand
= Karbon dioksida

= Dinas Perindustrian dan Perdagangan

= Gram

= Keputusan Gubernur

= Kilogram
= Liter

= Meter

= Molar

= Miligram
= Mililiter
= Milimeter

= Normal
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